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RINGKASAN

Nungki ( 4586030335/871135690 ). Pengaruh Blatong dan
Pupuk TSP Terhadap Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Tebu Varietas
BT 82 Di Perkebunan Pabrik Gula Takalar. ( Di bawah bimbingan
MACHMUD RAMLY, SYAMSUDDIN DALLE dan M. ARTIEF NASUTION ).

Praktek lapang inil berbentuk percobaan, bertujuan untuk
mempelajari  pengaruh blotong dan pupuk TSP terhadap per-
tumbuhan vegetatif tanaman tebu. Praktek lapang dilaksanakan di
kebun 0O 2?2 Perkebunan Pabrik Gula Takalar, bertipe iklim Dz

menurut  Oldeman dengan jenis tanah medi teran, berlangsung

mulai Oktober 1991 sampal Mei 1992.

Praktek lapang ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
dengan perlakuan terdiri dari dua faktor yang disusun secara
faktorial. Faktor pertama blotong terdiri dari tiga taraf,

vaitu: 0, 25 dan 50 ton blotong/ha. Faktor kedua pupuk TSP

terdiri dari tiga taraf, yaitu 0, 2 dan 4 kuintal TSP/ha.

Hasil praktek lapang ini  menunjukkan bahwa pemberian

25 Lon blotong/ha + 2 kuintal TSP/ha, berpengaruh  baik pada

tinggi tanaman, Jjumlah batang dan Jumlah buku.
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PENDAHULUAN

lLatar Belakang

Tanaman tebu merupakan salah satu sumber bahan baku
industri pembuatan gula pasir. Kebutuhan gula untuk konsumsi
dalam negeri terus meningkat, sedangkan produksi gula nasional
belum mencukupi kebutuhan, sehingga masih perlu mengimpor gula
(Mubyarto dan Daryanti, 1991).

Data produksi gula nasional pada akhir tahun 1985, men-
capai 1,7 juta ton dan sampai 1989 sekitar 2,8 Jjuta ton, ini
bararti rata-rata peningkatan produksi gula nasional
0,275 Jjuta ton/tahun. Usaha peningkatan produksi gula, tarus
digalakkan dengan cara merehabilitasi pabrik gula yang sudah
ada dan wmembangun pabrik gula baru di luar Pulau Jawa
(Kartohartono, 1987).

Program mendirikan pabrik gula baru, bharus diimbangi
dengan peningkatan produksi tebu berkualitas, sahingga
diperoleh tingkat produksi gula yang tinggi. Usaha untuk
memperoleh Lebu yang berkualitas, antara lain dengan meanambah
ke dalam tanah sehingga tanaman tidak kekurangan

unsur  hara

unsur hara, dan menjaga katersediaan air bagi tanaman. Hal ini

sesuai  dengan pendapat Sri Setyati (1979), kadar air, enargl

penyinaran, pH, suhu dan unsur hara, mempengaruhi  pertumbubhan

dan metabolisme tanaman.

Pupuk terdiri dari dua golongan besar yaitu pupuk organik
dan pupuk an-organik. TSP adalah salah satu jenis fosfor yang

an-organik. Menurut Dwidjoseputro (1980),

merupakan pupuk
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Glukosa dalam tebu ferbentuk melalui proses fotosintesis,
saedang penyusunan sukrosa memerlukan zat pembawa fosfat yaitu

uridin tri fosfat (UTP) dan uridin di fosfat (UDP). Pembentukan

UTP dan UDP dalam tanaman, dapat dipacu dengan penambahan hara
fosfat yang cukup, misalnya melaluil pemupukan TSP (Triple Super
Fosfat).

Pabrik Gula Takalar merupakan salah satu pabrik gula di
luar pulau Jawa yang memanfaatkan lahan kering. Kondisi lahan
di Takalar bergelombang sampai berbukit, air tanah dalam,
tekstur tanah berat dan berdralnase buruk serta pH masam
(Anonim, 1982). Hambatan utama pertumbuhan tanaman padatanah
yang masam adalah kurang tersedianya unsur hara makro dan
terjadi keracunan unsur hara mikro.

Bahan organik sangat besar peranannya dalam hal
mem perbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah karena dapat

memperbaiki struktur tanah dari berat menjadi lebih ringan,

memperbaiki tata air dan udara tanah, memperbaiki temperatur

memperbaiki sifat

~

tukar kation

tanah karena terkandung cukup air dan udara,

kimia tanah karena adanya daya absorpsi dan daya

yang besar, melepaskan C0O, yang besar pengaruhnya terhadap

penyediaan unsur hara bagi pertumbuhan dan perkembangan

tanaman, memperbaiki kehidupan mikro organisme tanah, dan

meningkatkan pengaruh pemupukan dengan pupuk-pupuk buatan

(Mul Mulyani dan Kartasapoetra, 1987)

Rendahnya kandungah bahan organik dalam tanah, dapat

diatasi dengan menyesuaikan cara-cara bercocok tanam dan

pengawetan ftanah dan air, yaitu menjajaki kemungkinan

penggunaan blotong sebagai sumber bahan organik (Ananim, 1982).
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Blotong merupakan limbah pabrik gula yang tersaring pada
prosas penvaringan air nira tebu. Blotong mengandung beberapa
unsur yang dibutuhkan oleh tanaman, antara lain N, P, K, Ca,
Mg, Fe, Zn, Mn, Na (Muhali, 1984).

Untuk memanfaatkan blotong dan mengetahui seberapa besar
peranan bahan organik 1ini terhadap pertumbuhan vaegetatif
tanaman tebu serta interaksinya pada berbagai takaran pupuk
TSP, maka diadakan percobaan tentang pangaruh blotong dan TSP

terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman tebu.

Pemberian blotong dan pupuk TSP dalam berbagai takaran,
akan berpengaruh terhadap komponen pertumbuhan vegetatif
tanaman tebu. Sedikitnya ada satu kombinasi takaran blotong
dan pupuk TS8P, yang dapat menghasilkan pertumbuhan yang baik

terhadap tanaman tebu pada setiap takaran blotong dan pupuk

TSP tertentia.

Tujuan dan Kegunaan

percobaan ini selain untuk memanfaatkan blotong, Jjuga untuk

mengetahui perbandingan takaran yang sesual antara blotong dan

pupuk T8P.

Hasil percobaan ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan bagi perkebunan tanaman tebu, khususnya

PG. Takalar, dan bahan pembanding percobaan selanjutnya.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani

Tanaman tebu tergolong dalam divisio Spermatophyta,
sub divisio Angiospermae, kelas Monocotyledoneae, ordo
Graminales, famili Graminaceae, genus Saccharum dan species

Saccharum officinarum L. (Soepraptopo, 1985).

Tanaman tebu berakar serabut, keluar dari lingkar batang
atau cincin batang pada bagian tebu yang disetek dan dari
mata tunas tebu. Akar vang keluar dari lingkaran batang atau
cincin batang disebut akar bibit atau akar setek, akar
ini tidak bertahan lama dan selanjutnya fungsinya diganti oleh
akar tunas, vaitu akar yang keluar dari mata tunas tabu

(Roy Hendroko dkk, 1987).

Hatang tebu padafr, berkulit karas yang diliputi 1ilin,

sedangkan bagian dalamnya lunak, bagian inilah yang
mengandung air gula (Sodo, 1983). Batang terdiri dari ruas
dan buku ruas, pada buku ruas terletak “mata” (bud) yang

dapat tumbuh mehjadi tunas (Sugeng, 1983).

Mata rfrunas dibagi dalam dua bentuk, bentuk mata Jjagung
yang bentuknya membulat dan mata celang yang bentuknya me-
manjang. pada ruas, dikenal bentuk silinder, tong, kelos,

kerucut atau konis, kerucut terbalik atau terbalik dan cembung

cekung (Roy Hendroko dkk, 1987).
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Daun  tebu  merupakan daun tidak lengkap, vyaitu terdiri

dari  helai daun dan pelepah daun, daun berpangkal pada
buku dengan kedudukan berseling 180°. Daun tebu merupakan

helaian yang tipis dan disangga ibu tulang daun, panjang helai

daun antara 1 - 2 meter dan lebarnya 4 - 7 cm atau ter-
gantung dari varietasnya. Ujung daun meruncing, tepi helai
daun berbentuk seperti gigi yang mengandung kersik atau

silikafr (Roy Hendroko dkk, 1987).

Pelepah -~ daun  membungkus bagian ruas yang masih muda,

sehingga pada Lanaman muda , ruas batangnya Lidak
kelihatan. Pelepah daun tersebut disamping melindungi bagian
batang vyvang masih lunak, Jjuga melindungi mata tunas, vyaitu

mencegah agar air tidak masuk di antara batang dan pelepah,

karena hal 1t dapat mengganggu mata tunas yang baru

terbentuk (Sugeng, 1983).
Bunga tebu merupakan malail berbentuk piramida vang

panjangnya 70 - 90 cm, mengandung ribuan bunga vang kecil

(Roy Hendroko, 1987). Persarian pada bunga tebu, terjadi

karena penyerbukan sendiri maupun penyaerbukan silang dengan

bantuan angin, sifat ini dimanfaatkan para ahli untuk melakukan

persilangan antar varietas tebu, dengan maksud agar mendapat

varietas tebu dengan  sifat saperti yang diinginkan

(Sodo, 198%).




Syarat Tumbuh

Soepardi  (1975) menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman
yang baik, bergantung dari interaksi faktor genetik dan
lingkungan yang menguntungkan, apabila terdapat salah satu
faktor yang ftidak seimbang dengan faktor lainnya, maka faktor
i1tu ‘dapat menekan bahkan menghentikan pertumbuhan tanaman.

Tklim dan tanah yang sesual dengan kebutuhan tanaman tebu,
merupakan syarat tumbuh bagi pertumbuhan dan produksi
gulanya. Tklim berpengaruh besar terhadap tanaman tebu, mulai
dari awal pertumbuhan sampai panen. Tanaman ini tumbuh baik di
daerah vyang beriklim panas, yaitu di daerah katulistiwa dan
sekitarnya antara 359 lintang utara sampai 35 © lintang salatan
(Sugeng, 1983).

Tanaman tebu menghendaki curah hujan antara 1500 mm
sampai 3000 mm per tahun. Kebutuhan air bagi tanaman ini
bervariasi menurut tingkat atau fase pertumbuhannya, pada fase
vegetatif, banyak membutuhkan air, dan menjelang tebu

masak menghendaki air vang sedikit atau keadaan kering

tanpa hujan (Amonim, 1982).

Tanaman ~tebu dapat tumbuh mulai dari kaetinggian

0 sampai 1400 meter di atas permukaan laut, tetapi pada

kaetinggian 1000 meter di atas permukaan laut, pertumnbuhannya

mean jaddi lambat dan nilail rendemannya randah. Secara  umum

perkebunan tebu di Tndonesia diusahakan di bawah 500 meter dari

permukaan laut (Soebroto, 1980 ; Roy, 1987).
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Selain faktor iklim, tanah juga berperan penting terhadap
pertumbubhan maupun produksil gulanya. Pada dasarnya tanaman tebu
dapat tumbuh pada semua jenis tanah, yang penting cukup dalam
dan tidak bercadas, bertekstur ringan sampai berat, cukup
persediaan air tanah. Tanah yang paling baik bagi tanaman tebu
adalah tanah Jlempung berliat dan lempung berpasir (Sugeng,

1983). Tanaman tebu tumbuh baik pada pH antara 5,5 sampai 7,0

(Kartohartono, 1987).
Pemupukan

Pupiik adalah bahan yang memberikan zat hara pada
tanaman, pupuk dapat diberikan melalui tanah maupun melalui
daun dan batang dalam bentuk larutan (Sri Setyati, 1979).

Para ahli menggolongkan pupuk menjadi beberapa golongan,
misalnya dengan berdasarkan pada kandungan unsur haranya,
proses terjadinya dan sifat organik atau an organiknya. Peng-
golongan vang paling umum, berdasarkan pada proses terjadinya

sehi1ngya dikenal pupuk ©rganik dan pupuk an organik

(Djoehana Setyamidjaja, 1986) .

Pupuk organik atau pupuk alam, ialah pupuk yang di-

hasilkan dari pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan dan manusia.

Pupuk ini biasanya mengandung berbagai unsur hara sekaligus,

baik unsur hara® makro maupun mikro (Anonim,1989).

Pupuk alam terutama digunakan untuk memperbaiki sifat

fisik tanah, yaitu memperbaiki struktur tanah, daya mangikat

air, ketahanan terhadap erosi dan sebagainya, selain itu dengan

tarbaentuknya  humus, Jjuga memperbaiki kehidupan biolagi tanah

dan menambab unsur hara (Djoehana Setyamidjaja, 1986).
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Pupuk an-organik atau pupuk buatan, ialah pupuk vyang

dibuat dalam pabrik dari bahan kimia an-organik dengan kadar

tinggi. Cara pemberiannya dapat ditaburkan, ditanam, disispkan
dan disemprotkan ke daun (Anonim, 1989).

Kebaikan pupuk buatan dibandingkan dengan pupuk alam
antara lain, dapat diberikan dengan takaran dan waktu yang
tepat, dapat diberikan dengan perbandingan yang pasti, mudah
dipernleh dalam jumlah yang cukup tersedia dan 1lebih mudah,
serta murah biaya pengangkutannya (Pinus Lingga,1986).

Kekurangan dari pupuk buatan antara lain, kandungan hara
mikronya sedikirt dan mudah tercuci ke lapisan tanah bagian
hawah sehingga tidak terjangkau oleh akar. Kekurangan pupuk
alam antara lain, kadar haranya rendah, cara kerjanya lambat

dan pengangkutannya sulit. Untuk mendapatkan hasil maksimal,

pemakaian pupuk an-organik diimbangi dengan pupuk organik,

sehingga dapat tercipta tanah yang berstruktur remah atau

gembur dan kaya unsur hara (Pinus Lingga, 1986).

Dalam proses pengolahan tebu menjadi gula, dihasilkan
<@ jumlah limbah, salah satu limbah pabrik gula yang berpotensi

sabagai bahan arganik adalah blotong.

cholidi (1989) menyatakan bahwa blotong termasuk bahan

organik yang berpeluang untuk digunakan sebagai pembenah

tanah, selanjutnya ditambahkan oleh Muhali (1984) bahwa sabagai

bahan organik, blotong Jjuga menganding unsur bhara yang

dibutuhkan tanaman, misalnya nitrogen yang kadar rata - ratanya

2,10 %, fosfor rata-rata 2,77 % dan kalium rata-rata 0,45 %.
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Manurut.  Apoen (1987), disamping menghasilkan unsur-unsur
hara vyang dibutuhkan tanaman, blotong juga dapat memperbaiki
sifat fisik dan kimia tanah, serta mempengaruhi aktifitas mikro
organisme di dalam tanah, sehingga lebih mudah diserap oleh
tanaman.

Selanjutnya ditambahkan pula bahwa tujuan pemberian
blotong bukan hanya menambah bahan organik tanah, tetapi Jjuga
untuk mencegah erosi serta menambah kemampuan tanah untuk
mengikat air, khususnya pada saat kering, dengan harapan dapat

mengurangi atau memperkecil kegagalan pertumbuhan.

Fosfor adalah salah satu unsur makro yang kritis dalam
pertumbuhan tanaman, sebab kekurangan unsur ini menyebabkan
tanaman tidak mampu memyerap unsur hara yang dibutuhkan se-

hingga dapat menghambat seluruh pertumbuhan tanaman. Hal ini

dikarenakan Tfosfor berperan dalam membentuk sistem perakaran

yang baik, sehingga akar dapat menyerap unsur hara yang lebih

banyak dan lebih baik (Djoehana, 1986 ; Sumardi, 1987).

Menurut Anonim (1989), peranan fosfor bagi tanaman ialah,

pertumbuhan akar-akar baru tanaman muda, merupakan

merangsang

bahan mentah untuk pembentukan sejumlah protein dan membantu
»

prosas  asimilasi. Fosfor mandorong tanaman manjadi masak

lebih baik, serta mampu menaikkan kadar gula pada tanaman bit

(Rinsema, 1986).

Fungsi fosfor pada tanaman tebu, antaralain untuk memacu

tumbuhnya tunas, mampercepat perkembangan sistim perakaran,

memperbesar dan memperpanjang ruas batang, mempercepat




10

kemasakan tebu dan memperbaiki kualitas nira. Tanaman tebu

vyang kekurangan fosfor, mengakibatkan daun menjadi gelap
( hijau kebiruan ), panjang dan lebar daun menjadi berkurang,
diameter batang kecil dan anakan sedikit (Hanjokrowati, 1988).

Menurut Anna Pairunan dkk (1985), kondisi hara yang tidak

tepat, vyailtu kekurangan atau kelebihan salah satu unsur hara,

dapat mengurangi efisiensi dari hara lainnya. Selanjutnya

ditambahkan oleh Sarief (1981), pemupukan fosfat dalam jumlah

yang besar pada tanah liat, dapat mempercepat terbantuknya

fraksi fosfat besi, keadaan ini dapat mengurangi kelarutan dan

ketersediaan fosfat.




BAHAN DAN METODE

Tempat _dan Waktu

Percobaan ini dilaksanakan di lokasi Perkebunan Pabrik
Gula Takalar, Kecamatan Polongbangkeng Utara, Kabupaten

Takalar. Tipe iklim DL menurut klasifikasi 0Oldemen, tekstur
tanah lempung berliat dan pH tanah 6,0. Dilakukan dari Oktober

1991 sampail Mai 1992,

Bahan dan Alat

Bahan yvang digunakan adalah bibit tanaman tebu
varietas BT 82 yang berumur tujuh bulan dalam bentuk bagal
tiga mata, pupuk Urea,TSP, KCL dan blotong serta herbisida
Gasapax dan DMA.

Alat yang digunakan antara lain traktor, bulldozer,

timbangan, mistar geser, cangkul, meter, sabit, tali rafia,

label dan alat tulis menulis.

Metode

parcobaan 1ni menggunakan Rancangan Acak Kelompok, par-

lakuan terdiri dari dua faktor yang disusun secara faktorial.

Faktor pertama adalah blotong yang terdiri dari tiga taraf,

vaitu
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o > Tanpa blotong
1 3 25 ton / hektar
Bs ;3 50 ton / hektar

Faktor kedua adalah pupuk TSP yang terdiri dari tiga
taraf, yaitu :
Py 5 tanpa TSP.
Py 3 2 kuintal / hektar

Ps 3 4 kuintal / hektar

Dengan damikian diperoleh sembilan kombinasi perlakuan,

daengan susunan saebagail berikut

BoPo BoPy BoPo
Bi1Po By1Py ByPo
BoPg BoPy BoPo

Setiap perlakuan diulang tiga kali sehingga diperoleh 27

petak percobaan. Tata letak percobaan di lapang, dapat dilihat

pada lampiran 1.

Pelaksanaan Percobaan

Persiapan | ahah

Areal percobaan yang talah disediakan, tarlebih

dahulu  dibajak dengan bulldozer. Pambajakan dilakukan dua

kali, kemudian dibuatkan alur dengan traktor, panjang alur

lima belas meter dan jarak antar alur 1,3 meter. Tiap petak

terdiri dari delapan alur.
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Pamberian Blotong dan Pemupukan

Pemberian blotong dilakukan satu bulan sebelum tanam,
sedangkan pupuk TSP diberikan bersamaan saat tanam. Pupuk Urea
dan KCL tetap diberikan sesuai dengan standar pupuk di daerah
tersebuf, yaitu Urea 4 kuintal/ha dan KClL 2 kuintal/ha.
Pemupukan dilakukan dengan cara menaburkan di sepanjang alur

secara merata, kemudian ditutup dengan tanah.

Penanaman

Penanaman dilakukan pada awal musim hujan, bibit tana-man
tabu varietas BT 82 dalam bentuk bagal tiga mata, secara setek

ganda diletakkan di alur sambung menyambung, dalam satu meter

terdapat 18 mata tunas.

Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman meliputi, pengendalian gulma dengan

herbisida sebanyak dua kali yaitu satu minggu setelah tanam

dengan dosis 3 kg Gesapax + 2 liter DMA, dan tujuh minggu

setelah tanam dengan dosis 3 kg Gesapax + 1,5 liter DMA.

Panggemburan tanah dilakukan empat minggu setelah tanam

dengan menggunakan tine cultivator vyang ditarik dengan

traktor. Penupukan kedua dengan urea 2 kuintal/ha, enam minggu

setelah tanam dengan cara ditaburkan di - sepanjang alur.

14 minggu setelah tanam secara manual.

Paembumbunan dilakukan
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Pengamatan

Komponen yang diamati meliputi

Jumlah tunas tiap meter juringan, dihitung semua tunasyang

tumbuh, sampai umur tiga bulan, pengamatan setiap dua

dakads .
Jumlah batang tiap meter Juringan, dihitung semua
batang yang tumbuh, mulai umur tiga bulan sampai umur

tujuh bulan, pengamatan setiap dua dekade.
Jumlah buku, dihitung mulai dari pangkal batang sampai pada
buku terakhir yang nampak, mulai umur tiga bulan sampai

umur tujuh bulan, pengamatan setiap dua dekade.

Tinggi batang (cm), diukur dari permukaan tanah "waras"

sampal cincin daun ketiga dari atas, mulai umur tiga bulan

Sampai umur tujuh bulan, pengamatan sefiap dua dekade.

Panjang ruas (mm), diukur dari rata-rata ruas terbawah,

tengah dan atas, diamati pada umur tujuh bulan.

Diameter batang (mm), diukur dari rata-rata diameter

batang terbawah, tengah dan atas, diamati pada umur

tujuh bulan.




Jumlah Tunas Ti
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HASIL DAN PEMBAHASAN

ap Meter Juringan

Data Jjuml
setelah tanam d
Za dan 3b. S$id
TSP serta inter
tunas tiap mete

Rata-rata

perlakuan pembe

Tunas,:

ah tunas tiap meter juringan pada umur 94 hari
an sidik ragamnya, disajikan pada Tabel lampiran
ik ragam menunjukkan bahwa pemberian blotong dan
aksinya, berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
r o juringan.

jumlah tunas tiap meter juringan pada berbagai

rian blotong dan TSP, disajikan pada gambar 1.

194 18,6
18+ , QNN 17,4
14,9 QOO0 17,0
17+ QOO0 TTTTT
16,1 [#udaaile 2 aoanN (16,1 [$$PP(TTTTT
164 ——— HHHHY QAN $$48% |TTTTT
KAKKK [ HUHAH | 2272727 QOO0 [¥¥¥EY ($3PPP | TTTTT |
15+ KOKKX [ #8848 [ 222272 (14,6 [Q0Q00 [ ¥¥¥X¥ ($3$$3FE [rrrTT (0660
KKK [ HHHHY | 222727 QONNN [ ¥¥¥¥Y [ $3333S (TTTTT (6606
144 Aok [HBREE [ 22222 [cccce [QONN0 | ¥¥u¥y [ 32333 [TTTTT (8608
FHOOKK [HBHHH (22227 [cecce [QONO0 [ ¥y ($3$$P (tTTrT (0068
l*#**#‘uanu&1%????l¢¢¢4¢IQQQQQ|¥¥¥¥¥!¢¢¢&¢lrrrrtlaeaaj
N y

BoPo

Gambhar 1.

RoPy BoPr B Py B Py B Py BoPn BoPy BoP,

Rata-rata Jumlah Tunas Tanaman Tebu Variatag
BT 82 Tiap Meter Juringan Pada Umur 94 Harl

Setelah Tanam.




Jumlah Batang Tiap Meter Juringan

Data jumlah batang tiap meter juringan pada umur 214 hari

setelah tanam dan sidik ragamnya, dissjikan pada Tabel lampiran
4a dan 4b. Sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian blotong dan
TSP, berpengaruh nyata dan berinteraksi terhadap junlah batang
tiap meter juringan.

Hasil uji Duncan pada tabel 1 di halaman sebelah me-
nunJjukkan bahwa, pamberian‘QS ton blotong/hektar + 2 kuintal
TSP/ hektar (B,P,) berbeda nyata lebih baik dibandingkan
perlakuan 25 ton blotong/hektar tanpa TSP (Blpo), perlakuan
25 ton blotong tiap hektar + 4 kuintal TSP/hektar (B;P5) dan
perlakuan 2 kuintal TSP/hektar tanpa blotong (BIPO).

Tabel 1. Rata-rata Jumlah Batang Tanaman Tebu Varietas BT 8?2
Tiap Meter Juringan Pada Umur 214 Hari Setelah Tanam

Paerlakuan Blotong (ton/ha) NP. Duncan
TSP O (HO) 25 (81) 50 (82) 0,05
kui NPV N Gttt batang-=-======-=--
A a b
0O (PO) 12,72 12,6 14,0 i
' X X X
0,84
a b ab
15,5 14,7
2 (Pl) 14,’2y y p
0,88
a o) ab
(Pao) 11,8 12,9 12,1
’ X X y
NP. Duncan 0,84 0,88
0,05
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf

yang sama pada baris dan kolom vyang sama,
berarti tidak berbeda nyata pada taraf wji

a = 0,05.
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Gratikh pengaruh blotong pada berbagai takaran pupuk TSP
terhadap = Jumlah batang tiap meter juringan pada umur 214 hari

Setelah tanam, dapat dilihat pada gambar 2.

Hatang

16 +
@®
15 +
3
Q
14 + $
[0¢]
12 + Q $ B?
Q  Bg
I Q e} : By : Tanpa blotong
R : By @ 25 ton blotong/ha
%3 : B5, : 50 ton blotong/ha
z
l ku TSP/ha
? Z 7
o) 2 4
(Py) (P,) (P5)

Gambar 2. Pengaruh Blotong Pada Berbagai Takaran Pupuk
TSP Terhadap Jumlah Batang Tanaman Tebu
Varietas BT 82 Tiap Meter Juringan Pada Umur

214 Hari Setelah Tanam.

Gambar 2+ memperlihatkan bahwa pemberian 25 tan blotong

tiap hektar + 2 kuintal TSP/hektar, menunjukkan hasil yang

terbanyak. HRila tanpa TSP sabaiknya diberikan 50 ton blotong

per hektar, sedangkan bila blotong ditambah 4 kuintal

TSP/hektar, menunjukkan hasil vyang lebih sedikit dibanding-

kan perlakuan lainnya.
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Grafik pengaruh pupuk TS8P pada berbagai takaran blotong
terhadap jumlah batang tiap meter Jjuringan pada umur 214 hari

setelah tanam, dapat dilihat pada gambar 3.

Batang
16 +
[+1]
15 T+
Py
1]
p
14 + o QO
13 +
%
Q
12 - Q &P
1 - 2
11 T Q———— : Py : Tanpa TSP
w———————wm 1 P; : 2 kuintal TSP/ ha
z % : P, : 4 kuintal TSP/ ha
ton blotong/ha
» ? . ? ?
(Bg) (By) (B5)
Gambar 3. Pengaruh Pupuk TSP Pada Berbagai Takaran
Tabu

Blotong Terhadap Jumlah Batang Tanaman
Varietas BT 82 Tiap Meter Juringan Pada umur

214 Hari Setelah Tanam.

Gambar % memperlihatkan bahwa walaupun tanpa blotong,

2 kuintal TSP/hektar menunjukkan rata-rata jumlah batang yang

terbanyak, terlebih lagi bila ditambah 25 ton blotong/hektar

hasilnya lebih rendah walaupun masih di atras rata-rata tanpa

blotong.




Jumlah Buku

Data Jjumlah buku dan sidik jari ragamnya, disajikan pada
Tabel lampiran 5a dan 5b. 8Sidik ragam menunjukkan bahwa
blotong dan TSP berpengaruh nyata terhadap jumlah buku, tetapi
tidak berinteraksi.

Hasil uwji Duncan memperlihatkan bahwa pemberian 25 ton
blotong/hektar berbeda tidak nyata dengan pemberian 50 ton
blotong/hektar, fetapi berbeda nyata lebih baik dibandingkan
tanpa blotong. Pada TSP, pemberian 2 ku/hektar berbeda tidak
nvara  dengan tanpa TSP, tetapi barbeda nyata 1ebih baik bila
dibandingkan pemberian 4 kuintal TSP/ hektar. Hasil uji
Duncan tersebut disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Buku Tanaman Tebu Varietas BT 82
Pada Umur 2?14 Hari setelah Tanam

Perlakuan Rlotong (ton/ha) Rata- NP .Duncan
rata 0,05
TSP 0 (Bg) 25 (By) 50 (By)
kuintal/ha ~  —-===—=-- PUkUF~— - foas=il
0 (Py) 23,5 24,1 24,1 23,9 ab
' 0,92
2 (P)) 24,1 25,1 24,9 24,8 a
0,96
2 (Ps) 22,2 24,0 23,0 23,2 b
Rata-rata 25,3 b 24,5 a 24,2 ab

Kaetarangan : Nilai rata-rata yand diikuti dengan huruf
yang sama, berarti tidak berbeda nyata pada

taraf uji a = 0,05.



Tinggi Batang

Data
sidik ragamnya,
ragam

dan

Hasil uji Duncan (Tabel 3) memperlihatkan bahwa

25

lebih baik dibandingkan pemberian 25 ton blotong/hektar,

penberian  ?

tinggi

menunjukkan

berinteraksi

20

batang pada umur 214 hari setelah tanam dan

disajikan pada tabel lampiran éa dan 6&b.

bahwa

terhadap tinggi tanaman.

ton blotong/hektar + 2 kuintal TSP/hektar,

kuintal TSP/hektar tanpa

Sidik

blotong dan TSP berpengsruh nyata
pemberian

berbeda nyata

serta

blotong dan 2 kuintal

TSP/hektar + 50 ton blotong/hektar.

Tabel Z. Rata-rata Tinggi Batang Tebu Varietas KT 82
Pada Umur 214 Hari Setelah Tanam.
Perlakuan Blotong (ton/ha) NP. Duncan
TSP 0 (BO) 25 (Bl) 50 (82) 0,05
kuintal/ha —-=-c----w-- batang-—=======m===
a a a
0 (PO) 235,3 237,3 239,3
‘ X X X
4,52
a b c
2 (Pl) 243 ,0 256,0 250,3
” y y y
4,74
a b a
7 (PR,)) YAVRARY 238,73 23%5,3
| . X X z
NP . Duncan 4,52 4,74
0,05
i 1 ; ii i dengan
- )& Nilail rata-rata vyang diikuti
Ketaransan huruf yang sama pada baris dan kolom yazg
sama, berarti tidak berbeda nyata pada
taraf uji a = 0,05.
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Gratik pengaruh blotong pada berbagai takaran TSP taerhadap

tinggi batang tebu pada umur 214 hari setelah tanam, dapat
dilihat pada gambar 4.
Tinggi batang (cm)
257 4
w
255 +
253 +
251 +
249 +
$
247 +
245 4
243 0
241 -+
239 1 NN
o B
. 1
237  + ®
Q
235 1
O s 0] By Tanpa blotong ¢ B,
233 + R B, : 25 ton blotong/ha 0 Bg
3 3 B, : 50 ton blotong/ha
z ki TSP/ha
L ? 2 ?
O 2 4
- (Pg) (Py) (Py)
Gambar 4. Grafik Pengaruh Blotong Pada Barbagai
Takaran Pupuk TSP Terhadap Tinggi Batang
Tanaman Tebu Varietas BT 82 Pada Umur 214

Hat i

Satalah Tanam.
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Grafsi ok
arafik pengarun pupuk TSP pada berbagai takaran

blotong terhadap tinggi batang tebu pada umur 214 hari setelah

tanam, dapat dilihat pada gambar 5.

Tinggi batang (cm)

257 4
v ]
255 4
253 +
251 +
© P
249 + 1
247 4
245 +
243% + ®
241 4+
229  + N P
Q $ D
237 + Q
235 +
233+ % & P,
Q- : Py : Tanpa TSP
@ rr————@ : P, 1 2 kuintal TSP/ha
N $ : Pp : 4 kuintal TSP/ ha
z ton blotong/ha
. 2 2 ?
0 2 4
(Pg? (Py) (P5)

Gambar 5. Grafik Pengaruh Pupuk TSP  Pada Berbagai
Takaran Blotong Terhadap Tinggi BRatang

Tehuy Variates BT 82 Pada Umur 214 Hari

Satelan Tanam.
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Gambar 4  mempearlihatkan bahwa pemberian 25 ton blotong

tiap hektar + 2 kuintal TSP/hektar, menunjukkan hasil yang
tertinggi, tetapi bila tanpa TSP sebaiknya diberi 50 ton
blotong/hektar, sedangkan bila dikombinasikan dengan pemberian
4 kuintal TSP/hektar, memperlihatkan hasil vyang tidak baik
dibandingkan pemberian 25 ton blotong / hektar + 2 kuintal

TSP / hektar.

Gambar 5 memperlihatkan bahwa pemberian 2 kuintal TSP tiap
hektar + 25 ton blotong/hektar menunjukkan hasil yang ter-
tinggi, fetapi bila 2 kuintal TSP/ha + 50 ton blotong/hektar

hasilnya Jjustru tidak baik, walaupun masih lebih tinggi bila

tidak diberi blotong.

Panjang Ruas

Data panjang ruas dan sidik ragamnya disajikan disajikan

Tabel lampiran 7a dan 7b. Sidik ragam menunjukkan bahwa

pada
pemberian blotong dan pupuk TSP serta interaksinya, ber-
pengaruh tidak nyata terhadap panjang ruas.

TSP/ha,

Pemberian 25 ton blotong/hektar + 2 kuintal

hasilnya lebih baik dibandingkan dangan perlakuan lainnya.

Rata-rata panjang ruas pada berbagail perlakuan pemberian blo-

tong dan pupuk TSP, dapatl dilihat pada gambar 6.
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Panjang ruas (mm)

102 +
101,90
101 +
elelele)
100 + QNN 99,60
99,03 Q000
99 + QO 198,7 98,7 |TtTTT
Ruds Q00 TTTT
98 + HigH 97,23 [QONO [¥¥¥¥ |$3PF (TTTT
97,13 |##44 QONQ [ ¥¥¥EY [ 2FPP |TTTT
97 + #itd (96,4 |coce [0 [ ¥¥¥X (3383 [tTTT (96,47
MES ST IFT T T ceee |00an [w¥wy (3838 |ttt
96 T KKRK (UUBH (2222 [ccce [QOOQ [ ¥¥¥X |$3F (tTrr (6608
XRORK [HHHH [ 22272 [coce (QQ00 | ¥¥x¥ [883% [tTTT (6668
Z AXRNIXIIAIIIIIRINAIXIXAIXAININIXANIXIIIRITIIIIIIIIIIIIRIRIZRIRR
****J#### 2222 | e | QOO0 | ¥¥¥¥ | $333S TtTrrT 06886
N
o P 7 3 e ot e 4
Gambar 6. Rata-rata Panjang Ruas Tanaman Tebu

(mm) Varietas BT 82 Pada Umur 214 Hari
Setelah Tanam.

Diamerer Batang

Data diameter batang pada umur 214 hari setelah tanam dan
sidik ragamnya disajikan pada Tabel lampiran 8a dan 8b. Sidik
ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk TSP berpengaruh nyata

terhadap besarnya diameter batang, sedang blotong dan inter-

AKsinya berpengaruh rtidak nyata.
Hasil wuji Duncan (Tabel 4), memperlihatkan bahwa tftanpa
pupuk TSP, hasilnya sama bila diberi 2 kuintal TSP/ hektar,

hard

Leat api Hila dibori <4 kuintal TSP/haktar, Justru barbeada  lebih

tidak baik.
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Tabel 4. Rat§~rata Diametear Batang (mm) Tanaman Tebu
Varietas BT 82 Pada Umur 214 Hari Setelah Tanam

Perlakuan Blotong (ton/ha) Rata- No.Duncan
TSP 0 (BO) 25 (Bl) 50 (82) rata 0.05
Kuintal/ha —====-==-- MM ——=—=m—————
O (P 24 .2 25,4 !
(Py) ) 25,3 25,4 25,3 ab 0,28
? (P 2
(P,) 25,4 25,6 25,6 25,5 a 0,29
4 (Ps) 25,0 25,4 25,2 25,2 b
Keterangan @ Nilai  rata-rata yang diikuti dengan huruf yang
sama,  berarti tidak berbeda nyata pada taraf
uwji a = 0,05.
Pembahasan
Hasil praktek lapang menunjukkan bahwa pemberian

blotong dan pupuk TSP berpengaruh nyata dan berinteraksi

terhadap Jjumlah batang (Tabel lampiran 4b) dan tinggi batang

(Tabel lampiran &b).

Grafik pengaruh blotong dan TSP terhadap jumlah batang
tiap meter Jjuringan (Gambar 2) dan tinggi batang (Gambar 4)
menunjukkan bahwa tanpa pemberian TSP, maka sabaiknya diberikan

50 ton blotong/hektar, hal ini dikarenakan telah taersadianya

I\

hara yang dibutuhkan oleh tanaman dalam 50 fton blotong/ha,

Muhali (1984) menyatakan, selain mengandung unsur hara makro

misalnya nitrogen, fosfor dan kalium, blotong juga mangandung

unsur  hara mikeo yang esensial misalnya Fe, 7Zn, Mn, sahingga

kabutuhan tanaman akan fosfor, dapat dibantu dengan adanya

pemberian blotong.
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Pembearian 25 ton blotong/hektar + 2 kuintal TSP/hektar
berbeda nyata lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya, hal
ini diduga karena 25 ton blotong/hektar mampu menahan air yang
cukup  untuk kebutuhan tanaman, sedangkan bila diberi 50 ton
blotong/hektar, membuat tanah disekitar pertanamain menjadi
Jenuh terhadap air apalagi pada tiga minggu setelah tanam,
curah  hujan cukup tinggi (Tabel lampiran 2), hal ini terbuktfi
dengan didapatinya tanaman tebu yang akibat membusuk. Menurut |
Sodo  (1983), genangan air dapat membusukkan tanaman, hal ini
dikareanakan  ruang pori tanah dipenuhi oleh air sehingga udara

dl sekitar akar tanaman rterdesak keluar.

Menurut, Hasan (1989), udara sangat penting bagl per-
napasan akar dan aktifitas mikro organisme, selanjutnya di-
tambahkan oleh Humbert (1968), proses penysrapan unsur hara
hanya terjadi pada daerah perkaran yang mengandung cukup udara,

jika tidak ada udara, maka rambut-rambut akar akan mati dan

akhirnya akar dan tanaman itu sendiri ikut mati.
Pemberian 50 ton blotong/hektar atau 4 kuintal TSP tiap

hektar, memperlihatkan hasil yang lebih rendah bila di-

bandingkan dengan 2% ton blotong/hektar yang dikombinasikan

dengan pemberian 2 kuintal TSP/hektar atau 4 kuintal

TSP/hektar (Gambar 2 dan 4). Hal ini diduga karaena salain

tanaman Jjenuh akan air, juga akibat terikatnya unsur fosfor

nleh Fe dan Mn yang selain tardapat dalam tanah, Jjuga terdapat
dalam blotong. Menurut Mul Mulyani dan Kartasapoetra (1987),

pH mempengaruhi ketersediaan unsur hara, pH yang kurang dari

6,5 akan banyak terlarut Al, Fe dan Mn yang akan mengikat P

dalam tanah.
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Menurut Anna Pairunan dkk (1985), kondisi hara vyang tidak
tepat, vyaitu kekurangan atau kelebihan salah satu unsur hara,
dapat.  mengurangi efisiensi dari harga lainnya. Selanjutnya
ditambahkan oleh Syarief (1981), pemupukan fosfat dalam jumlah
yang besar pada tanah liat, depat mempercepat terbentuknya
fraksi fosfat besi, keadaan ini dapt mengurangi kelarutan dan
ketersediaan fosfat.

Hasi rata-rata jumlah buku (Tabel 2) memperlihatkan bahwa
bila tidak diberi blotaong (Bg), hasil berbeda lebih tidak
baik dibandingkan bila diberi 25 ton blotong tiap hektar
dan 50 ton ton blotong tiap hektar, hal ini diduga karena
adanya tambahan unsur hara dan ketersediaan air bagi tanaman.

Apoen (1987) mengemukakan, tujuan pemberian blotong bukan hanya

untuk menambah bahan organik tanah, tetapi Jjuga untuk mencegah
ernsi  serta menambah Kkemampuan tanah mengikat air, dengan
harapan dapat mengurangi atau memparkecil kagagalan

pertumbubian. Air dalam tanah, sinar matahari dan unsur hara,

sangat. mempengaruhi pertambahan panjang batang, yang

berarii pula pembantukan buku dan parpanjangan ruas

(Anonim, 1982).

Hasil rata-rata diameter batang (Tabel 4), memperlihatkan

bahwa pemberian T3P berpengaruh nyata, sedangkan blotong

berpengaruh tidak nvata. Blantaran dan Justika (1987), penggu-

naan blotong berpengaruh nyata lebih baik terhadap tinggi

batang dan Jjumlah batang, sedangkan Soedjono dkk (1990),

menyartakan bahwa pengaruh fosfor tampak pada proses pembantukan

akar dan pengembandan diametar batang.
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Klotong dan TSP berpengaruh tida nyata terbadap Jumlah
tunas tiap meter juringan dan panjang ruas. Tetapi pemberian 25
ton blotong + 2 kuintal TSP/hektar (B;P;), menghasilkan rata-
rata tertinggi untuk Jjumlah tunas tiap meter juringan
(Gambar 1) dan panjang ruas (Gambar 2). Hal ini diduza karena
dengan adanya blotong maka selain menjadikan tanah di sekitar
perakaran menjadi gembur sehingga muda ditembus oleh tunas
baru, juga memperkaya ruang pori tanah sehingga memparmudah
pertukaran udara.

Menurut Humbert (1963), pada tanah berpori dimana kadar
air tanah seimbang dengan udara, menjadikan perkecambahan
dan perkembangan ftanaman lebih baik, juga meningkatkan
aktifitas akar untuk menyerap unsur hara dalam tanah. Blotong
dan T8P berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah tunas, hal ini
diduga karena masih sangat kurangnya air pada awal tanam
sehingga blotong tidak berfungsi  untuk menysdiakan air.
Mul Mulyani dan Kartosapoetra (1987), air sangat diperlukan

untuk melarutkan unsur hara sehingga dapat diserap dengan

mudah dan lancar, selanjutnya ditambahkan oleh Dwidjoseputro

(1986), air adalah bahan yang paling banyak dalam sel hidup

dan merupakan suatu pelarut yang baik.

pembarian *blotong dan TSP barpengaruh tidak nyata terhadap

panjuang ruas, hal ini diduga karena adanya niftrogen dari hasil

perombakan bahan organik blotong, sehingga tanaman cenderung

membentuk daun baru, yang berarti pembentukan ruas dan bukus.

Tamail (1987) mengemukakan bahwa sumber nitrogen dalam tanah

aktifitas

adalah ferurainya bahan organik sebagai hasil dari
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mikro organisme tanah, sedangkan salah satu fungsi nitrogen

adalah memacu pertumbuhan vegetatif tanaman (Djoehana, 1986).

Hal ini menyebabkan selisih panjang ruas antar perlakuan,
berbeda tidak nyata. |
Hasil rata-rata Jjumlah buku (Tabel 2), tinggi batang
(Tabel 3) dan panjang ruas (Gambar 6), menunjukkan bahwa
pemberian 25 ton blotong/hektar + 2 kuintal TSP/hektar (B,Py),
memberikan hasil yang terbaik. Hal ini menunjukkan bahwa terja-
di hubungan searah antara Jjumlah buku, panjang ruas dan tinggi
batang. Tinggil batang berkaitan erat dengan kecepatan pemben-

tukan daun, yang berarti pula kecepatan pembentukan ruas dan

- buku (Anonim, 1982).




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan sebagai berikut

1. Pemberian ‘?5 ton blotong/hektar + 2 kuintal Tsp
tiap hektar , berpengaruh lebih baik terhadap jumlah
batanyg, jumlah buku dan tinggi tanaman, sedangkan pada
diameter batang, hanya TSP vyang berpengaruh Jlebih
baik. BRlotong dan TSP berpengaruh tidak nyata ter-
hadap jumlah anakan meter juringan dan panjang ruas.

2. Pemberian 25 ton blotong/hektar + 2 kuintal

TSP per hektar, merupakan perlakuan terbaik terhadap

semua bagian tanaman yang diamatfi.

Hendaknya di lokasi pertanaman tebu Pabrik Gula
Takalar, diberi 2% Lon blotong/hektar + 2 kuintal TSP/hektar,

selain urea dan KCL yang telah ditetapkan.

Disarankan agar dilakukan penelitian mangenai efek residu

tanam

blotong, terhadap partumbuhan dan produksi pada musim

berikutnya, atau terhadap ratoon tebu selanjutnya.
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LAMPTITRAN — LAMPIRAN




DISKRIPSI VARIETAS BT 82

Daun

- Helai berwarna hijau tua, lebar sedang, melengkung
pada bagian ujung.

- Pelepah daun tidak bertelinga.

Batang

- Ruas hijau kekuningan agak kemerahan.

- Lapisan 1ilin sedang, mempengaruhi warna ruas.

- Ruas tersusun lurus, bentuk konis sampai silindris.

- Noda gabus, retakan gabus dan retakan tumbuh tidak

34

ada.

- Alur mata umunya tidak ada, kalau ada sempit, dangkal dan

tidak mencapai tengah ruas.
-  Buku ruas berbentuk silindris.

- Cincin tumbuh datar.

Mat.i

- Terletak di atas lingkar bekas pelepah daun.

-  Bentuknya bulat.

Titik tumbuh terletak di bagian pucuk mata.

i
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Gambar Lampiran 1. Denah Percobaan di Lapang
T TT TUT
BoPo BoPy BoFo
BoPy BoPy BoPo
BoPo BoPy BoPg
B2Po Bl B Py
B,Po BoPoy B1Po
BoPky By Py B1Po
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RoPo BoPo BoPy
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Gambar lLampiran 2 -

Luas per plot dan daerah pengamatan.
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Tabel Lampiran 1 Hasil Analaisa Tanah Pad:. Tempat Percobaan
Sebelum Perlakuan

Penetapan Nilai Kriteria
pH (H20) 6,0 Masam — sedang
N (%) 0,23 Sedang
P205 (HCL 25 % ) 78 (mg/100gr) Tinggi
K20 (HC1.25%) 15 (mg/100gr) Tinggi
Tekstur :
Pasir (% ) 13
Debu (%) 48 Lempung berliat
Liat (%) 39

Sumber Stasiun Penelitian Tanah. Balittan Maros. 1991




Tabel Lampiran 3 A.  Jumlah Tunas Tanaman Tebu Vamietas BT 82 Tiap Meter Juringan
Pada Umur 214 Han Setelah Tanam

Perlakuan _ Kelompok Total Rata — rata
1 u i
BO PO 15,6 154 174 434 16,1
B.0 P.1 15,3 17,5 180 50,8 16,9
BO P2 14,3 17,6 16,7 48.6 16,2
B.1 PO 98 17,3 16,8 43,9 14,6
B.1 P.1 174 19,8 187 55,9 186
B.1 P2 16,0 15,4 16,8 48,2 16,1
B2 PO 17,8 17,3 16,0 511 17,0
B.2 P.1 18,5 15,6 18,0 521 174
B2 P2 15.5 15,9 16,8 414 158
JUMLAH 140,2 151,8 1544 446,4

Sidik Ragam Jumlah Tunas Tanaman Tebu Varrietas BT 82 Tiap Meter

Tabel Lampiran 3 B.
Juringan Pada Umur 214 Hari Setelhh Tanam

SK DB JK KT FH F TABEL
| | 0,05 | 0,01
Kelompok 2 12,8941 6447] 228 m 3,63 6,27
Perlakuan 8 30,5363 3,817 135 tn 2,59 3,89
Rlotong ( B) 2 0,5852 0,203 0,10 tn 3.63 6,23
TSP (P) 2 16,8229 84111 297 tn 363 623
Bx?P 4 13,1482 3,287 1,16 tn 3,01 4,77
Acak 16 45,3059 2,832
Jumlah 34 88,7363
Keterangan : ‘tn : Berpengaruh tidak nyata

KK : 10,2 %
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Tabel Lampiran 4 A.  Jumlah Batang Tanaman Tebu Varrictas BT 82 Tiap Meter Juringan
Pada Umur 214 Han Setelh Tanam

Perlakuan Kelompok Total Rata — rata
| i 1
BOA DY 120 130 11,7 38,1 12,
B.( P.1 13,5 14,5 14,7 42,7 14,
BO P2 1,7 11,3 123 353 11,
B.1 PO 124 12,6 12,7 31,7 12,
B.1 P.1 15,4 15,0 15,5 40,5 15,
B1 P2 12,9 12,9 13,0 388 12
B2 PO 14,5 14,0 13,4 41,9 14,
B2 P.1 153 14,7 14,0 4,0 14,7
B2 P2 12,0 123 121 364 12,
JUMILAH 119,7 1209 1194 300

Tabel Lampiran 4 B.  Sidik Ragam Jumlah Batang Tanaman Tebu Varrictas BT 82 Tiap Mcter
Juringan Pada Umur 214 Har Setelah Tanam |

SK DB JK KT FH F TABEL
0,05 | 0,01
Kelompok 2 0,1111 0056| 024 363 627
Perlakuan 8 40,6008 5,076| 21,77 »** 2,59 3,89
Blotong ( B) 2 4,7078 2354 10,10 ** 363 623
TSP (P) 2 30,8889 15444 66,25 ** 3,63 6,23
BxP 4 53,0089 1252] 537 ** 3.0 4,717
Acak 16 3,7300 0,233
Jumlah , 34 | 44,4479
Keterangan : tn : Berpengaruh tidak nyata

“+* . Berpengaruh sangat nyata
KK : 3,6 %




Tabel Lampiran 5 A.
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Jumbh Buku Tanaman Tebu Varrietas BT 82 Tiap Meter Juringan
Pada Umur 214 Har Setelbh Tanam

Perlakuan Kelompok Total Rata - rata -
{ i 1
Boro 23,2 22,6 248 70,6 23,5
B0 P.1 23,9 25,1 234 724 24,1
RO P2 21,9 22,0 227 66,6 222
B.1 PO 244 234 24.4 72,2 24,1
B.1 P.i 24,9 20,4 24,7 76,0 25,3
B.1 P2 24,1 23,6 4.4 721 24,0
B2 PO 23,9 254 231 724 24,1
B2 P.1 23,4 25,9 254 74,7 24,9
B2 P2 234 24,6 22,6 70,6 23,5
JUMLAH [ 213,1 2190 215,5 647,6

Tabel Lampiran § B.

Sidik Ragam Jumlah Buku Tanaman Tebu Varrietas BT 82 Tiap Meter
Juringan Pada Umur 214 Han Setelah Tanam

o O PRl o O

PRI Y

sy vers 3

sk DB TIK KT “FH F TABEL
0.05 | 0,01

Kelompok 2 1,9583 0979 1,16 to 3,63 6.27

Perlakuan 8 18,9074 2363 280 * 2,59 3,89

Blotong ( B) 2 06,9207 3460 410 ° 3,63 6,23

TSP (P) 2 10,6541 5327| 631 ** 3.63 6.23

B xI(’ ) 4 1,3329 0333| 039 3,01 4.77

Acak 16 13,5104 0,344

Jumlnh 34 34,3761
Keterangan : tn : Berpengaruh tidak nyata

* . Berpengaruh nyata
%* : Berpengaruh sangat nyata
KK : 38 %
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Tabel Lampiran 6 A.  Jumiah Tinggi Batang Tanaman Tebu Varrietas BT 82 Tiap Meter Juringan
- Pada Umur 214 Han Setelah Tanam

Perlakuan Kelompok Total Rata - rata
i U J 1]
BO PO 2350 2370 235,0 707,0 235,7
B.O P.1 240,0 241,0 242,0 7290 243,0
RO P2 2340 2320 2330 -699,0 233.0
B.1 PO 2350 240,0 2370 7120 2373
B.1 P.1 2590 552,0 2570 1.068,0 350,0
B1P2 240,0 2370 238,0 715,0 2383
B2 PO 241,0 238,0 2390 718,0 2393
B.2 P.1 245,0 252,0 2540 751,0 2503
B2 P2 2340 232,0 2340 700,0 2333
JUMLAH 2.169,0 24061,0 2.169,0 0.799,0
Tabel Lampiran 6 B. Sidik Ragam Jumiah Tinggi Bataug Tanaman Tebu Varrietas BT 82
Tiap Meter Juringan Pada Umur 214 Han Setelah Tanam
SK DB JK KT FH F TABEL
3 0,05 | 0,01
Kelompok 2 4,7408 2370 035 tn 3063 6,27
Perlakuan 8 1.469,6297 183,704 2690 ** 2,59 3,89
Blotong (B) 2 201,1852 100,593 14,73 ** 3,63 6,23
ISP (F) 2 1.140,9030 570482 83,54 °* 3,63 6,23
BxP 4 2194075 54,852) 8,03 ** 3,01 4,77
Acak 16 109,2592 6,829
Jumlah 34 1583,6297
Keterangan @ in Berpengaruh tidak nyata

L .: Berpengaruh sangat nyata
: 1,0 %
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Tabel Lampiran 7 A.  Jumlah Panjang Ruas Tanaman Tcbu Varrietas BT 82 Tiap Meter Juringan
Pada Umur 214 Han Setelah Tanam

Perlakuan Kelompok Total Rata - rata
I i 11

B.O PO 98,2 1003 92,9 2914 97,1|
B0 P.1 101,1 94,2 10,8 207,1 99,0
BOP2 98,0 97,1 94,1 280,2 96,4
B.1 PO 04,7 101,2 058 2917 97,9
B Pl 103,6 96,3 105,8 305,7 1019
B.1 P2 99,3 99,8 97,0 296,1 98,7
B.2 PO 102,1 95,3 98,7 296,1 98,7
B2P1 103,2 96,0 99,6 208,8 99,6
B2 P2 98,2 93,8 97,3 2893 96,4
JUMLAH 8984 8740 883.0 2655, 885,13

Tabel Lampiran 7 B.  Sidik Ragam Jumlah Panjang Ruas Tanaman Tebu Varrietas BT 82
Tiap Meter Juringan Pada Umur 214 Han Setelah Tanam

SK DB JK KT FH F TABEL .
0,05 0,01
Kelompok 2 34,1296 17,065 1,54 tn 3,63 6,27
Pcerlakuan 8 74,8607 9,358 0,85 tn 2,59 3,80
Blowong (B) 2 13,9407 6,970 0,63 1tn 3,63 6,23
TSP (P) 2 46,1301 23,005 209 tn 3,63 6,23
BxP 4 14,7328 3,683 0,33 in 3,01 4,77
Acak 16 176,9170 11,057
Jumlah ' 34 285,9073
Keterangan . in : Berpengaruh tidak nyata

KK : 373 %




Tabel Lampiran 8 A. Jumlah Diameter Batang Tanaman Tebu Varrietas BT 82 Tiap
' Meter Juringan Pada Umur 214 Han Setelhh Tanam

Perlakuan Kelompok Total Rata - rata
1 u ' it

B.O PO 25,1 25,3 253 75,7 25,2
B.0 P.1 25,0 25,2 25,5 70,3 254
BO P2 24.5 24,7 25,9 75,1 25,0
B.1 PO 25,2 25,2 25,5 75,9 25,3
B.1 P.1 25,8 25,6 25,5 76,9 25,6
B.1 P2 253 25.4 25,4 76,1 25,4
B2 PO 25,2 25.6 25.4 . 762 254
B.2 P.1 _ 25,5 25,5 25,7 76,7 25,6
B2 P2 25.1 249 25.5 75.5 25.2
JUMLAH 2273 2274 229,7 0844 228,13

Tabel Lampiran 3 B.  Sidik Ragam Jumlah Diameter Batang Tanaman Tebu Varretas BT 82
Tiap Meter Juringan Pada Umur 214 Han Setelah Tanam

SK DB JK KT FH F TABEL
0,05 | 0,01
Kelompok 2 0,4096 0,205 261 ftn 3.63 6,27
Perlakuan 8 0,8607 0,108 1,37 ta 2,59 3,80
Blotong (B) 2 0,1919 0,096 1,22 ta 3,63 6,23
ISP (P) 2 0,5874 0,294 373 1 3,63 6,23
BxP 4 0,0812 0,020 026 tn 3,01 4.77]
Acak 16 1,2570 0,079
Jumlah 1 34 2.5273
Keterangan m Bcrpcngdxuh ndak ny«ta

KK : L1 %




